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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks bias berbagai jenis kaca dengan menggunakan prinsip 
pembiasan cahaya. Prinsip pembiasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah prinsip Pembiasan cahaya 
menurut Huygens. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 14 hari yang bertempat di Laboratorium 
Pendidikan Fisika Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kaca flinta dan kaca korona. Penelitian ini menggunakan konsep 
pembiasan cahaya yang terjadi pada kaca planparalel, dengan teknik pengambilan data secara perulangan. 
Analisis data yang di gunakan dalam penelitaan ini adalah hukum pembiasan yang dirumuskan oleh Snellius 
tetang pembiasan. hasil penelitian menunjukkan bahwa kaca Korona mempunyai indeks bias 1,418 
sedangkan kaca Flinta mempunyai indeks bias 1,6203, sedangkan menurut referensi kaca Korona 
mempunyai indeks bias 1,52 dan Flinta 1,62. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk kaca 
Flinta terdapat perbedaan tetapi tidak terlalu signifikan sedangkan untuk kaca Korona hasil yang didapatkan 
sesuai dengan refensi.  
 

Kata Kunci: Indeks Bias Kaca; Pembiasan; Kaca Planparalel 

 
Abstract 

This study aims to determine the refractive index of various types of glass using the principle of refraction of light. The 
principle of refraction used in this study is the principle of refraction of light according to Huygens. This research was conducted 
within a period of 14 days at the Physics Education Laboratory, Physics Education Study Program, Faculty of Teacher 
Training and Education, Syiah Kuala University. The samples in this study were flint glass and corona glass. This study uses 
the concept of refraction of light that occurs in plan parallel glass, with looping data retrieval techniques. The data analysis used 
in this study is refraction law formulated by Snellius about refraction. The results showed that the Corona glass has a refractive 
index of 1.418 while the Flint glass has a refractive index of 1.6203, whereas according to the reference the Corona glass has 
a refractive index of 1.52 and Flint 1.62. From the results of the study, it can be concluded that for the Flint glass there are 
differences but not too significant while for the Korona glass the. Results obtained are in accordance with the reference. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan alam yang mempelajari tentang zat 
(materi) dan energi. Adapun beberapa ruang 
lingkup fisika mempelajari tentang mekanika, 
getaran dan gelombang, listrik dan magnet, zat dan 
kalor, serta optik. Pengetahuan tentang optik 
terbagi 2 yaitu optik fisis dan optik geometri. 
Adapun optik fisis adalah cabang dari ilmu optik 
yang mempelajari sifat fisis dari cahaya seperti 
interferensi, difraksi, dispersi, dan polorisasi, 
sedangkan optik geometri adalah cabang dari ilmu 
optik yang mempelajari tentang cahaya yang 
berkaitan dengan banyangan, bagaimana proses 
pembentukan banyangan dan bagaimana cara 
memanipulasi ukuran maupun kejernihannya, yang 
termasuk dalam optik geometri yaitu pemantulan 
dan pembiasan. 

 Pembiasan/pembelokan arah rambat 
cahaya cahaya terjadi jika cahaya merambat dari 
suatu medium menembus ke medium lain yang 
memiliki kerapatan yang berbeda. Pembiasan 
adalah proses pembelokan cahaya yang megenai 
bidang batas antara dua medium (Marthen, 
2006:165). Pembiasan yang terjadi pada suatu zat 
akan berbeda dengan zat lainnya bergantung pada 
kerapatan medium zat tersebut. Dengan kerapatan 
medium zat yang berbeda-beda akan menghasilkan 
indeks bias yang berbeda pula. Indeks bias 
merupakan perbandingan laju cahaya di ruang 
hampa terhadap laju cahaya di dalam medium 
(Giancoli, 2001). 

Peristiwa pembelokan cahaya terjadi pada 
zat optik seperti udara, air, dan kaca. Dipandang 
dari segi fisika kaca merupakan zat cair yang sangat 
dingin, karena struktur partikel-partikel 
penyusunnya yang saling berjauhan seperti dalam 
zat cair namun dia sendiri berwujud padat. Ini 
terjadi akibat proses pendinginan (cooling) yang 
sangat cepat, sehingga partikel-partikel silika tidak 
“sempat” menyusun diri secara teratur.  

Pembiasan pada kaca sangat bermanfaat 
untuk mengetahui besarnya penyerapan (absorbsi 
cahaya) sehingga ditentukan berapa besar cahaya 
yang melewati kaca tersebut. Pembiasan cahaya 
terjadi jika cahaya merambat dari suatu medium 
menembus ke medium lain yang memiliki 
kerapatan yang berbeda. 

Dewasa ini kaca banyak diproduksi dan 
digunakan baik sebagai kaca jendela, maupun 
sebagai bahan perlengkapan rumah tangga lainnya. 
Kerapatan penyusunan kaca sangat mempengaruhi 

kualitas kaca. Untuk mengetahui kerapatan 
penyusunan kaca bisa dilakukan dengan  mengukur 
indeks bias dari kaca tersebut. Oleh karana itu 
penelitian ini sangat penting dilakukan untuk 
mengukur indeks bias berbagai jenis kaca dengan 
menggunakan prinsip pembiasan. 

Snellius (1626) mencari hubungan sudut 
dating dengan sudut bias. Hasil eksperimen ini 
dikenal dengan hukum snellius yang berbunyi 

“Sinar datang, garis normal dan sinar bias 
terletak pada satu bidang datar. Jika sinar 
datang dari medium kurang rapat ke medium 
lebih rapat, maka sinar dibelokkan 
mendekati garis normal. Jika kebalikannya, 
sinar datang dari medium lebih rapat ke 
medium kurang rapat, maka sinar 
dibelokkan menjahui garis normal”  
(Giancoli, 2001) 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen, Penelitian ini dilakukan selama jangka 
waktu 14 hari yang bertempat di Laboratorium 
Fisika Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala. 
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitain ini 
adalah kaca Flinta dan kaca Korona. Analisis data 
dalam Penelitian ini menggunakan konsep 
pembiasan cahaya yang terjadi pada kaca 
planparalel dengan menggunkan hukum Snellius 
tentang pembiasan. Cara pengambilan data 
dilakukan dengan teknik ulangan.  

Teknik pengambilan data secara berulang-
ulang bertujuan agar bisa diambil rata-rata 
pengambilan data. Sehingga dengan demikian 
pengukuran dapat lebih objektif dan terhindar dari 
bias yang diakibatkan oleh lemahnya indera mata 
yang berfungsi melakukan pengamatan pada objek 
yang telah diteliti.  

Objek penelitian ini merupakan kaca yang 
memiliki sifat mudah ditempeli oleh minyak yang 
dikeluarkan oleh tubuh. Oleh karena itu sebelum 
pengukuran ini dilakukan, maka terlebih dahulu 
kaca-kaca planparale itu diseka atau dilap khusus 
agar tidak meninggalkan lemak atau minyak pada 
kaca.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian pengamatan indeks bias 
pada kaca-kaca planparalel bisa dilihat pada tabel 1.
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Table 1. Hasil Pengukuran Penelitian Indeks Bias 

No 
Jenis 
kaca 

𝑖1 
(0) 

𝑟1(1) 

(0) 

𝑟1(2) 

(0) 

𝑟1(3) 

(0) 

𝑟1(4) 

(0) 

𝑟1(5) 

(0) 

1 Korona 

5 5 5 5 5 5 

10 10 10 10 10 10 

15 10 11 9 11 10 

20 13.5 14 14 13 13 

25 17 17 17 16 16.5 

30 20 19 19 19 19 

35 23 24 23 23 23 

40 25.5 25.5 25 26 25 

45 27 27 28 28.5 29 

50 30 29 31 31 30 

55 35 34 31 33 34 

60 35 36 36 35 36 

2 Flinta 

5 5 5 5 5 5 

10 6 6 6 6 6 

15 9 9 9 9 9 

20 13 12.5 12.5 13 12 

25 15 15 15.5 15.5 15 

30 18 18 18 17 17 

35 21.5 21 20 21 21 

40 24 23.5 23 23 23 

45 27 27 26.5 27 26.5 

50 28 28.5 28 29 28.5 

55 31 31 31 31 30 

60 32 32 33 32 33 
 
Dari hasil pengukuran penelitian yang tertera 

pada tabel 1, selanjutnya dapat ditentukan nilai 
indeks bias untuk setiap sudut yang telah ditetapkan 
dengan melakukan perhitungan sebanyak lima kali 
sudut biasnya dengan sudut datang yang sama. 
Sebagai contoh dilakukan perhitungan indeks bias 

kaca Flinta pada sudut 30° yang dihitung pada 
persamaan 1. 

 
 
 
 

∑ ni

∑ xi
 

n̅ =
n1+n2+n3+n4+n5

5
 

n̅ =
1.62 + 1.62 + 1.62 + 1.71 + 1.71

5
 

n̅ =
8.28

5
 

n̅ = 1.656 
Persamaan 1. 

 
Selanjutnya menghitung Standar Deviasi untuk 
kaca Flinta pada sudut 30° bisa dilihat pada tabel 2 
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Table 2. Hasil perhitungan indeks bias kaca Finta pada sudut 30° 

Ke-n 𝑛𝑖 (𝑛𝑖 − �̅�)2 

1 1,62 1,296x10−3 

2 1,62 1,296x10−3 

3 1,62 1,296x10−3 

4 1,71 2,916x10−3 

5 1,71 2,916x10−3 

𝑛 = 5 ∑ 𝑛𝑖 = 8,28 ∑(𝑛𝑖 − �̅�)2 = 9,72x10−3 

 

𝑆𝑥 = √
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

𝑆𝑥 = √
9,72x10−3

5 − 1
 

𝑆𝑥 = √2,43x10−3 

𝑆𝑥 = 0,05 
Persamaan 2. 

Dari perhitungan indeks bias dan Standar 
Deviasi kaca Flinta maka di peroleh indeks bias 

rata-rata (�̅�) = 𝟏, 𝟔𝟓𝟔 dan Standar Deviasi 0,05. 
Dengan cara perhitunngan yang sama pada sudut-
sudut lainnya, untuk kaca korona dan flinta maka di 
peroleh hasil seperti pada tabel 3 

 
 
 
 
 
 
.

 
Table 3. Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Penelitian kaca korona dan kaca Flinta 

No 
Jenis 
kaca 

𝑖1 
(0) 

𝑟1(1) 

(0) 

𝑟1(2) 

(0) 

𝑟1(3) 

(0) 

𝑟1(4) 

(0) 

𝑟1(5) 

(0) 
�̅� 

𝑆𝑋 

1 Korona 

5 5 5 5 5 5 - - 

10 10 10 10 10 10 - - 

15 10 11 9 11 10 1.469 0,015 

20 13.5 14 14 13 13 1.465 0,05 

25 17 17 17 16 16.5 1.47 0,04 

30 20 19 19 19 19 1.52 0,05 

35 23 24 23 23 23 1.456 0,03 

40 25.5 25.5 25 26 25 1.498 0,02 

45 27 27 28 28.5 29 1.51 0,04 

50 30 29 31 31 30 1.51 0,04 

55 35 34 31 33 34 1.49 0,16 

60 35 36 36 35 36 1.488 0,03 

Indeks bias rata-rata (�̅�) 1.4818  

2 Flinta 

5 5 5 5 5 5 - - 

10 6 6 6 6 6 1.661 - 

15 9 9 9 9 9 1.65 - 

20 13 12.5 12.5 13 12 1.569 0,05 

25 15 15 15.5 15.5 15 1.61 0,03 

30 18 18 18 17 17 1.656 0,05 

35 21.5 21 20 21 21 1.608 0,04 

40 24 23.5 23 23 23 1.625 0,03 

45 27 27 26.5 27 26.5 1.568 0,015 

50 28 28.5 28 29 28.5 1.651 0,09 

55 31 31 31 31 30 1.60 0,02 

60 32 32 33 32 33 1.62 0,02 

Indeks bias rata-rata (�̅�) 1.6203  
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Selanjutya setelah dilakukan perhitungan 
indeks bias untuk setiap sudut datang yang telah 
ditetapkan, maka langkah selanjutnya dihitung 
indeks bias rata-rata untuk masing-masing kaca, 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 5 
Pembahasan 

 

Indeks Bias 
Menurut Snellius jika sinar datang dari udara 

kepermukaan air atau permukaaan kaca dengan 
sudut datang yang sama. Pembiasan pada 
permukaan air dan kaca akan berbeda sehingga 
sudut biasnya berbeda. Laju cahaya pada medium 
yang rapat lebih kecil dibandingkan dengan laju 
cahaya pada medium yang kurang rapat. 
Kemampuan suatu medium untuk membelokkan 
cahaya yang melewatinya disebut Indeks bias. 

Menurut Huygens (1629-1695) indeks bias 
merupakan,”perbandingan laju cahaya dalam ruang 
hampa dengan laju cahaya dalam suatu zat.Indeks 
bias mutlak  n untuk cahaya yang bergerak dari 
vakum (udara) menuju ke suatu medium tertentu 
dinyatakan dengan persamaan: 

𝑛 =
𝑠𝑖𝑛𝜃𝑖

sin 𝜃𝑟
 

Atau 

𝑛𝑖𝑠𝑖𝑛𝜃𝑖 = 𝑛𝑟𝑠𝑖𝑛𝜃𝑟 

Persamaan 3. 
 

Pembiasan Pada Kaca Plan Paralel 
Kaca plan paralel adalah kaca yang kedua 

bidangnya datar. Pada kaca plan paralel terjadi dua 
kali pembiasan, misalnya sinar datang dari udara 
dibiaskan ketika masuk ke kaca kemudian dibiaskan 
ke udara. Keunikan kaca plan paralel terletak pada 
kemampuannya menggeser sinar (d).  

Untuk menghitung pergeseran sinar pada 
kaca plan paralel dapat digunakan persamaan 
dibawah ini (Kasli, 2010) 

𝑡 =
𝑑 sin(𝑖1 − 𝑟1)

𝑐𝑜𝑠𝑟1
 

Persamaan 4 

Keterangan: 
d = tebal kaca 
i = sudut datang  
r = sudut bias 
t = pergeseran sinar 
 

Menentukan Indeks Bias Kaca Planparalel 
Jika seberkas sinar cahaya jatuh pada bidang 

datang batas atas antara dua medium transparan 
yang berbeda indeks bias maka cahaya akan 
dibiaskan. Berkas cahaya yang datang dari medium 
yang lebih rapat akan mendekati garis normal 
demikian juga sebaliknya. 

Jika cahaya jatuh pada sudut i terhadap garis 
normal dari kaca planparalel maka sinar ini akan 
dibiaskan dengan sudut r seperti yang ditunjukkan 
pada gambar di bawah. Dalam hal ini berlaku 
hukum Snellius pada persamaan 5.  

 
n sin i = n’sin r 

 
Persamaan 5 

 

 
Figure 2. Hukum Snellius  ((Young dan Freedman, 

2004) 

Misal 𝑛1 adalah indeks bias udara (n=1) 

maka indeks bias kaca planparalel menjadi:  

𝑛2  =  
sin 𝑖

sin 𝑟
 

Persamaan 6 
 
 
 
 
 
 
 

Figure 1. Garis SInar Datang dan Sinar Bias 
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Indeks Bias Berbagai Jenis Bahan  
Secara umum, bila digunakan istilah indeks 

bias untuk cahaya, yang dimaksud adalah indeks 

bias cahaya kuning yang berasal dari cahaya kuning 
(λ=589 nm) relatif terhadap udara yang indeks 
biasnya 1,00029. 

 

No Zat Indeks bias 

1.  
 

 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

2.  

Padat  

 es (H2O)                                           1,309 

 Florit (CaF2)                                     1,434 

 Garam batu (garam dapur) (NaCl)   1,544 

 Kuarsa                                              1,923   

 Zirkon                                               2,417 

 Intan                                                 1,52 
Kaca (nilai-nilai tertentu)                              

 Gelas mahkota(korona)                    1,52 

 Gelas ringan                                     1,58 

 Gelas menengah (flinta)                  1,62 

 Gelas padat                                      1,66 

Cairan pada 20° C 

 Metil alkohol (CH2OH)                   1,329 

 Air (H2O)                                         1,333 

 Etil alkohol (C2H2OH)                    1,36 

 Karbon tetraklorida(CCl2)               1,460 

 Terpentin                                          1,472 

 Gliserin                                            1,473 

 Bensin                                              1,501 

 Korbon Disulfida(CS2)                    1,68 

 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh 
kaca Korona mempunyai indeks bias 1,4878 dan 
kaca Flinta mempunyai indeks bias 1,6203, 
sedangkan menurut Tabel 30-1 indeks Bias kaca 
Korona adalah 1,53 dan indeks bias kaca Flinta 1,62 
(Giancoli, 2001). Ketidak tepatan hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini disebabkan oleh 
ketidak akuratan penelitian, namun secara rata-rata 
dapat dinyatakan bahwa hasilnya sudah dapat 
diterima. 
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